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SUMMARY 

 

JIMI AGUSTIAN. Population Dynamic of White Top Borer Scirpophaga 

excerptalis (Lepidoptera) on Sugar Cane (Saccharum officinarum L.)  Dominant 

Variety in Region 1 Cinta Manis Sugar Mill (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI). 

White top borer  Scirpophaga excerptalis is one of production limiting factors of 

national sugar production. The white borer attack sugar cane through leaf midrib 

by making hole and tunnel to the plant top and rest in the youngest  node of the 

plant.  This research was aimed at knowing the damage intensity  of white borer 

infestation on sugar cane variety KK and BM167 and knowing the growth 

difference between the two varieties.  

The research was conducted in  PTPN VII located in  Cinta Manis, District  Ogan 

Ilir, South Sumatra from September to November 2020. The research used survey 

method by observing population of white top borer on sugar cane  of  1-3 months 

old wit an interval of one week. Samples were taken from 5 sampling points. 

From  each samples, 15 plants were taken as sample plants.  

The highest number of egg packet  of white top borer  Scirpophaga excerptalis 

was found in  BM1677 variety of  block  142 in the fifth observation amounted to 

1,80 egg colonies. This because of the abundance of weeds in the location.  The 

highest number of white top borer S. excerptalis larvae was found in BM1677 

variety of block 142  of eighth observation, amounted to 2,40 larvae, and of tenth 

observation amounted to 2,20 larvae. From each observation we always found 

different results, and this because of the abundance of weeds and the application 

of chemicals.  The average number of imago and pupae of white top borer  was 

not significantly different amongst treatments.  

Agronomic parameter of sugar cane were plant height and number of sucker and 

were significantly different  during 12  observation  of 1-3 months of plant age.  

The damage intensity caused by white top borer  S. excerptalis on sugar cane 

showed an increase in every observation, from the beginning to the end of 

observation.  The highest intensity  was found in variety of KK block  162 in  11th 

observation. 

The conclusion of this research is the highest  intensity of damage on sugar cane 

caused by white top borer  S. excerptalis was found in variety BM 1677. Variety 

of KK was more resistant to white top borer S. excerptalis compared to variety 

BM1677. Population dynamic of white top borer S. excerptalis and growth rate 

was influenced by environment factor I.e. temperature, humidity, sugar cane 

variety  and cropping system of sugar cane. 
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RINGKASAN  

 

JIMI AGUSTIAN. Dinamika Populasi Serangga Penggerek Pucuk Scirpophaga 

excerptalis (Lepidoptera) pada Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.)  

Varietas Dominan di Wilayah 1 PG Cinta Manis (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI). 

Penggerek pucuk Scirpophaga excerptalis merupakan salah satu penyebab 

menurunnya produktifitas gula nasional. Penggerek pucuk merusak tanaman tebu 

melalui tulang daun dengan membuat lorong gerekan menuju ke bagian tengah 

pucuk sampai ruas muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

serangan penggerek pucuk terhadap varietas KK dan BM167 dan mengetahui 

perbandingan pertumbuhan varietas KK dan BM1677. 

Penelitian telah dilaksanakan pada pertanaman tebu milik PTPN VII yang terletak 

di Cinta Manis, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, yang dilaksanakan pada 

bulan September sampai November 2020. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode survei dengan mengamati populasi serangga penggerek 

pucuk pada tanaman tebu yang berumur 1-3 bulan setiap 1 minggu sekali. Metode 

selanjutnya yaitu pengambilan sampel dengan menentukan 5 titik pengamatan. 

Setelah ditentukan 5 titik pengamatan maka dilakukan pengambilan sampel 

dengan sistem juring, pada titik sampel tersebut dilakukan pengamatan terhadap 

juring tebu sebanyak  3 juring. Dalam satu juring ditentukan sebanyak 5 tanaman. 

Jumlah kelompok telur penggerek pucuk Scirpophaga excerptalis paling banyak 

ditemukan di varietas BM1677 petak 142 pada pengamatan ke 5 sebanyak 1,80 

koloni telur, hal ini dapat terjadi karena banyaknya gulma pada petakan tersebut. 

Sedangkan jumlah larva penggerek pucuk S. excerptalis tertinggi terdapat di 

varietas BM1677 petak 142  pengamatan ke- 8 sebesar 2,40 ekor dan pengamatan 

ke 10 yaitu 2,20 ekor. Pada setiap pengamatan didapatkan hasil yang berbeda, hal 

ini dapat terjadi karena banyaknya gulma dan faktor penyemprotan bahan kimia.  

Pengamatan rata-rata jumlah pupa dan imago penggerek pucuk S. excerptalis 

tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan. 

Parameter agronomi tanaman tebu yang diamati berupa tinggi tanaman dan 

jumlah anakan menunjukan hasil yang berbeda nyata pada setiap pengamatan 

selama 12 pengamatan dari umur 1 bulan sampai umur 3 bulan. Intensitas 

serangan dari penggerek pucuk S. excerptalis pada tanaman tebu menunjukan 

kenaikan serta  penurunan disetiap pengamatannya mulai dari pengamatan 

pertama hingga pengamatan terakhir. Intensitas serangan tertinggi pada penelitian 

ini yaitu varietas KK petak 162 pada pengamatan minggu ke 11. 

Adapun  kesimpulan pada penelitian ini yaitu Tingkat  serangan penggerek pucuk  

S. excerptalis tertinggi terjadi pada varietas BM 1677. Varietas KK lebih tahan  

terhadap penggerek pucuk  S. excerptalis dibandingkan varietas BM1677. 

Dinamika populasi penggerek pucuk S. excerptalis laju pertumbuhannya 

dipengaruhi oleh faktor suhu lingkungan, kelembaban, varietas tebu, dan pola 

tanam tebu.  

  

Kata Kunci: Populasi Serangga, Varietas BM1677, Varietas KK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki luas lahan kering sekitar 148 juta hektar, yang 

memungkinkan untuk penanaman berbagai jenis komoditas pertanian. Salah satu 

komoditas tanaman yang dapat tumbuh dengan baik di lahan kering adalah tebu 

(Mulyani, 2008). Di Indonesia tanaman tebu banyak dibudidayakan di Pulau 

Sumatra dan Jawa (Misran, 2005). Di Sumatera Selatan komoditas tanaman tebu 

tersebar terdapat di dua Kabupaten, yaitu Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur (Karman, 2019).  

Di Indonesia tanaman tebu merupakan salah satu penghasil utama gula putih 

(Anna, 2018)  yang  menjadi salah satu sumber karbohidrat (Cahyani, Sudirman, 

dan Azis, 2016). Dengan teknik budidaya yang baik, tebu dapat menghasilkan 

berat kering rata-rata 1.000-1.200 kuintal per hektar (Meidalima dan Kawaty, 

2015). Tanaman tebu dapat menjadi salah satu tanaman yang dapat berkontribusi 

pada ekonomi nasional dan sumber mata pencaharian bagi jutaan petani. 

Meningkatnya populasi menyebabkan permintaan gula saat ini meningkat, tetapi 

peningkatan konsumsi gula tidak dapat diimbangi dengan produksi gula dalam 

negeri (Rokhman et al., 2014). 

Varietas tebu yang ada di Indonesia diantaranya adalah PS 862, PS 881, PS 

882, PS 864, KK, Kentung, PSBM 901, BM 1677, PS 865, PSDK 923, PSJK 922, 

PSJT 941, BL dan VMC 7616. Beberapa varietas unggul tebu Indonesia  yang 

disebutkan dalam International Society  of Sugarcane Technologists (2016) 

adalah Kentung, KK, NXI-4T, PS 851, PS 862, PS 864, PS 881, PS 882, PSDK 

923, PSJT 941, NMC 76-16, VMC 86-550, dan BL (Galuh Permana et al., 2018) . 

Sifat-sifat agronomis varietas KK meliputi perkecambahan cepat, seragam, 

awal pertunasan cepat, kerapatan batang sedang (8-10 batang/meter), diameter 

batang sedang – besar, pembungaan sporadis, kemasakan tengah – lambat, daya 

kepras baik. Potensi produksi yaitu lahan sawah dengan hasil 1.125 ± 325 ku/ha, 

rendemen 10,99 ± 1,65 %, hasil hablur 110,6 ± 22,1 ku/ha, sedangkan pada lahan 

tegalan dengan hasil 992 ± 238 ku/ha, rendemen 9,51 ± 0,88 % hasil hablur 95,4 ± 
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25,5 ku/ha, dan kadar sabut : + 13,05. Varietas ini tahan terhadap serangan hama 

dan penyakit yaitu seperti serangan penggerek batang, penyakit blendok, 

pokkahbung, dan luka api (Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia, 2008). 

Varietas tebu BM 1677  merupakan varietas unggul yang dibudidayakan 

untuk meningkatkan produksi gula. Sifpat-sifat agronomis varietas BM1677 

meliputi perkecambahan cepat dan seragam, diameter batang sedang- besar, cocok 

ditanam pada daerah tegalan dan memiliki rendemen 8,5-9,5%. Letak mata tunas 

terdapat pada bekas pangkal pelepah berbentuk bulat telur dengan letak mata 

menempel pada pangkal ruas (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur, 2013). 

Beberapa permasalahan tanaman tebu di Indonesia, termasuk di Sumatra 

Selatan dan di pusat perkebunan tebu Cinta Manis, yaitu serangan hama. Ada 

tujuh jenis penggerek yang umum ditemukan di lapangan. Empat jenis 

diantaranya dapat menyebabkan kerugian secara ekonomi, yaitu penggerek pucuk 

Scirpophaga excerptalis (Lepidoptera: Pyralidae), penggerek batang berkilat 

Chilo auricilius Dudgeon (Lepidoptera: Pyralidae) penggerek batang bergaris 

Chilo saccharariphagus (Lepidoptera: Pyralecia), dan penggerek batang raksasa 

phragmataecia castanea Hubner (Lepidoptera: Cossidae) serta tiga jenis 

penggerek lainnya yang menyebabkan kerugian secara ekonomi ringan yaitu 

Penggerek abu-abu Tetramoera schistaceana Snellen (Lepidoptera: Totricidae), 

Penggerek jambon Sesamia inferens Walker (Lepidoptera: Noctuidae), dan 

Penggerek kuning Chilo influscatellus Snellen (Lepidoptera; Crambidae) 

(Pawirosemadi 2011). Serangan hama dapat menurunkan  produksi gula mencapai 

20% per tahun (Meidalima, 2013). 

Serangan penggerek pucuk dapat terjadi pada tanaman tebu yang masih 

muda dan belum membentuk ruas-ruas (Meidalima dan Kawaty, 2015). Telur 

diletakkan di balik daun didekat ujung tanaman. Pada fase metamorfosis 

selanjutnya, larva akan menuju pucuk tanaman daun dan menggerek pucuk 

dengan cara melubangi pucuk tanaman. Pada fase inilah hama berperan besar 

dalam mematikan tanaman tebu karena titik tumbuh tanaman akan dilubangi. 

Namun, bila tanaman tidak mati maka akan keluar cabang yang mengakibatkan 

tebu tidak bisa tumbuh tinggi (Arif, 2018). 

Pengendalian hama penggerek pucuk tebu dilakukan secara hayati dengan 
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memanfaatkan parasitoid. Pengendalian hayati relatif tidak mencemari produk 

pertanian (Mahrub, 2000). Penggunaan parasitoid sebagai agen hayati untuk 

pengendalian hama penggerek pucuk tebu lebih efektif dibandingkan dengan 

penggunaan pestisida. Hal ini dikarenakan posisi hama ini berada di dalam batang 

tebu, sehingga tidak terkena pestisida yang diaplikasikan (Meidalima, 2013). 

Salah satu parasitoid telur yang dapat menyerang telur beberapa hama 

Lepidoptera yaitu Trichogramma (Rauf, 2000). Selain menggunakan parasitoid 

telur, kontrol penggerek pucuk tebu juga dapat memanfaatkan larva parasitoid. 

Hingga saat ini, di Asia hanya ditemukan 2 (dua) lalat parasitoid dari famili 

Tachinidae yang menyerang larva penggerek pucuk tebu, yaitu lalat jatiroto 

(Diatraeophaga striatalis Towns) dan Sturmiopsis inferens. Lalat Jatiroto 

memiliki karakteristik tertentu yang memungkinkan mereka menjadi parasitoid 

yang efektif. Kesuburan lalat tidak terpengaruh oleh lamanya perkawinan. 

Pembuahan telur dari hasil perkawinan lalat selama 15 detik bisa mencapai 100%. 

Dalam kondisi di mana ada cukup banyak inang, 1 inang diletakkan 1 telur, dalam 

waktu 3,5 detik. Lalat terangsang untuk bertelur karena bau ulat atau serpihan ulat 

(Meidalima, 2014). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana dinamika populasi serangga penggerek pucuk (telur, larva, pupa 

dan imago) dan tingkat serangan penggerek pucuk?  

2. Bagaimana perbandingan  pertumbuhan varietas KK dan Varietas BM1677?  

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika 

populasi serangga penggerek pucuk  (telur, larva, pupa dan imago) dan tingkat 

serangan penggerek pucuk terhadap varietas KK dan BM1677 serta untuk 

mengetahui perbandingan pertumbuhan varietas KK dan BM1677. 

 

 

1.4. Hipotesis 
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1. Diduga varietas KK lebih tahan terhadap serangan penggerek pucuk 

dibandingkan dengan varietas BM 1677.  

2. Diduga pertumbuhan varietas KK lebih baik dari varietas BM1677.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

perbandingan pertumbuhan varietas KK dan varietas BM1677 dan tingkat 

serangan penggerek pucuk.  
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